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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bertambahnya jumlah industri di Indonesia akan berdampak terhadap 

tingginya produksi limbah yang dihasilkan. Jawa Timur merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki 811.27 unit perusahaan dimana hanya terdapat 100 

perusahaan yang telah memverifikasi limbah B3. Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 101 Tahun 2014 mendefinisikan bahwa limbah B3 merupakan suatu 

hasil residu dari suatu kegiatan yang menghasilkan bahan kimia berbahaya dan 

beracun yang dapat memicu penyakit, kematian dan berbahaya terhadap 

kesehatan manusia. Kota Gresik merupakan salah satu kota yang berada di 

kawasan Jawa Timur yang memiliki luas administratif 117.407 Ha. Jawa Timur 

dikenal sebagai provinsi yang memiliki 10 kawasan industri salah satu 

diantaranya yaitu terdapat kota Gresik yang termasuk didalamnya.  Kota Gresik 

ini memiliki beberapa kawasan industri yang setiap harinya menghasilkan 

limbah antara lain, PT Kawasan Industri Gresik (KIG), Semen Gresik, dan PT 

Petrokimia Gresik serta berbagai industri lainnya. Dimana dari ketiga industri 

tersebut berada ditengah pemukiman masyarakat yang dapat menimbulkan 

limbah yang perlu ditangani supaya tidak menganggu lingkungan sekitar.  

Menurut peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan Republik 

Indonesia nomor 5 Tahun 2021 yang membahas tentang tata cara penerbitan 

persetujuan teknis dan surat kelayakan operasional bidang pengendalian 

pencemaran lingkungan. Analisis mengenai dampak lingkungan hidup adalah 

analisis terkait dampak yang memiliki pengaruh terhadap lingkungan dari sautu 

usaha yang sebagai bahan pertimbangan penyelenggaraan usaha atau perizinan 

berusaha pemerintah pusat atau pemerintah daerah. Berdasarkan sumber data 

statistik limbah bahan berbahaya beracun kementrian lingkungan hidup 

(Limbah B3 KLHK) bahwa, Potensi volume limbah industri yang dihasilkan di 

Jawa Timur diperoleh total volume limbah sebesar 170 juta ton/tahun. Dari nilai 
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tersebut, masih 35% limbah yang dikirim ke pengolahan limbah B3. Masih ada 

potensi 65% limbah industri yang belum terolah. Adapun jenis limbah yang 

didominasi oleh flay ash, Bottom Ash, Spend Bleaching Earth, Paper Sludge, 

Sludge Ipal, pelumas bekas, pasir foundray, Sand Blasting. Berdasarkan data 

status lingkungan hidup daerah (SLHD) jumlah total perusahaan yang berada 

di Jawa Timur terdapat 811.273 unit. Yang terdiri dari perusahaan besar yang 

berjumlah 1.136 unit, 19.146 unit perusahaan menengah, kemudian perusahaan 

kecil yang berjumlah 790.991 unit. Dimana dari jumlah total perusahaan 

tersebut hanya terdapat 100 perusahaan yang sudah memverifikasi limbah B3-

nya. 

Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) adalah suatu alat teknik yang 

dilengkapi alat untuk memproses cairan bekas produksi pabrik yang akhirnya 

limbah atau cairan tersebut dibuang ke lingkungan (Rhomaidi, 2008). Dalam 

melakukan sistem manajemen lingkungan daerah gresik memiliki instalasi 

Pengolahan air limbah yaitu Java Integrated and Ports Estate (JIIPE) yang 

dibangun untuk mengatasi adanya pencemaran lingkungan yang bernaung di 

industri Java Integrated and Ports Estate (JIIPE) tersebut. Limbah dari industri 

JIIPE tersebut berasal dari limbah domestik dan limbah industri dari berbagai 

sektor industri. Sektor JIIPE ini memiliki kekurangan dimana sektor 

pengolahan ini tidak dapat mengolah semua limbah, terutama limbah B3. JIIPE 

hanya fokus pada pengolahan limbah dari industri makanan dan minuman 

industri manufaktur dan industri logam. Sedangkan kapasitas pembuangan 

limbah pada JIIPE berjumlah 300 s/d 400 m³ per harinya. Selain JIIPE terdapat 

beberapa perusahaan yang mengelola air limbah, Baik limbah B3 maupun 

limbah non B3 yaitu PT Prasadha Pamunah Limbah Industri Cileungsi (PPLI 

Cileungsi) yang memiliki kapasitas pengolahan limbah sebesar 300 ton perhari, 

kemudian terdapat PT Prasadha Pamunah Limbah Industri Dawar Blandong 

(PPLI Dawar Blandong) yang memiliki kapastitas pengolahan 500 ton per hari 

dan terdapat pembuangan limbah PT. Putra Restu Ibu Abadi (PT. PRIA) yang 

memiliki kapasitas sebesar 16,8 ton per hari, dimana salah satu perusahaan 

pengolahan limbah yaitu PT Prasadha Pamunah Limbah Industri Cileungsi 

(PPLI Cileungsi) tersebut memliki jarak tempuh yang sangat jauh sehingga 
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biaya transportasi dan pengolahan limbah industry di Jawa Timur menjadi 

mahal. 

 Berdasarkan studi literatur yang digunakan peneliti, terdapat beberapa 

alternatif yang dapat dikembangkan, seperti menambahkan fitur teknologi yang 

lengkap untuk mengolah semua jenis limbah, dan terdapat sistem terintegrasi 

yang dapat melakukan pengolahan data, grafik trend real time serta evaluasi 

pelaporan limbah industri sampai ke KLHK (Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan). 

Setiap pembangunan sejak awal tentu perlu adanya dilakukan sebuah kajian, 

untuk mengetahui kelayakan suatu proyek. kajian atau studi kelayakan rata-rata 

terdiri dari beberapa aspek, seperti aspek finansial, aspek ekonomi, aspek teknis 

dan aspek lingkungan. Akan tetapi pada penilitian ini hanya melakukan kajian 

finansial terhadap pengembangan pengolahan limbah B3 dengan inovasi yang 

dapat mengolah semua jenis limbah (padat, cair, dan gas). Penelitian tentang 

kajian finansial ini pernah dilakukan oleh (Utami Retno, 2017). yang berjudul 

Analisis Finansial Pembangunan Intermediate Municipal Waste Water 

Treatment Facility di Kota Malang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui nilai volume sampah organik, kemudian pendapatan yang 

didapatkan dari produksi kompos, biaya oprasional dan pemeliharaan, serta 

nilai dari NPV. Penelitian tersebut menunjukkan angka 3,2 ton kompos yang 

terjual dengan total harga Rp. 1.817.361.315 /tahun. Kemudian untuk Dari hasil 

perhitungan NPV didapatkan nilai sebesar 2.536.648.820 lebih besar dari nilai 

Biaya operasional sebesar Rp 1.652.146.650/ tahun. Dari perhitungan IRR 

didapatkan hasil IRR 14,11% sehingga pada penilitian ini dapat dikatakan 

layak. Pada tugas akhir ini, penelitian akan dilakukan untuk mengkaji studi 

kelayakan finansial berdasarkan aspek finansial. Maksud dari studi kelayakan 

finansial ini yaitu untuk memahami suatu usaha maupun proyek dapat dikatakan 

layak atau tidak untuk diteruskan dengan menggunakan parameter-parameter 

yang sudah di tentukan sebelumnya (Pramasida, 2016). Analisis kelayakan 

finansial memiliki target untuk mengetahui nilai NPV (Net Present Value), PBP 

(Pay back periode), IRR (Internal rate of return), serta suku bunga dan 

menganalisis sensitivitasnya. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan perumusan masalah dalam 

penenlitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisa finansial dari pengembangan unit pengolahan 

limbah B3 di Kabupaten Gresik berdasakan parameter Net Present value 

(NPV), Payback Period, Internal Rate of Return (IRR) ? 

2. Bagaimana analisis sensitivitas untuk memastikan nilai kelayakan 

terhadap pengembangan unit pengolahan limbah B3 di Kabupaten 

Gresik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan kajian finansial pengembangan pengolahan limbah B3 di 

Kabupaten Gresik berdasarkan parameter Net Present value (NPV), 

Payback Period, dan Internal Rate of Return (IRR). 

2. Melaksanakan analisis sensitivitas terhadap nilai NPV berdasarkan suku 

bunga dan pendapatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan Ekonomi Teknik serta Analisa 

Kelayakan khususnya pada Kajian Finansial Pengembangan unit 

pengolahan limbah B3 

2) Dapat digunakan sebagai referensi dibidang Ekonomi Teknik serta Analisa 

Kelayakan supaya dikembangkan dan dilakukan penelitian lebih lanjut, 

khususnya pada kajian finansial pengembangan unit pengolahan Limbah B3 

1.5 Batasan Penelitian 

 Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Data penghasil limbah B3 hanya di fokuskan pada daerah Gresik 

2) Penelitian ini hanya di fokuskan pada pendapatan dan pengeluaran 

proyek 
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3) Hanya berdasarkan pada perhitungan yang menggunakan suku bunga 

Bank Indonesia tahun 2021 sebesar 3,50%. 

4) WACC sebesar 5,67% (Yakin, 2017) berdasarkan penelitian proyek 

pengolahan limbah  

5) Proses pengolahan limbah di PPLI menjadi benchmarking untuk 

pengolahan limbah 

6) Untuk pengolahan limbah gas/udara tidak menawarkan proses 

pengolahan, akan tetapi yang digunakan hanya sistem pemantauan 

monitoring 

  


